
BAB IV 

SI MPULAN DAN SARAN 

4.J Simpulan 

Dalam bab Ill  telah diuraikan ciri-ciri ragam bahasa penjual obat, dilff i 

(pilihan kata), clan gaya bahasa penjual obat. Dari uraian yang dipaparkan dalam 

bab III dapat disimpulkan bahwa ragam bahasa penjual obat merupakan ragam 

usaha. Ciri utama yang menunjukkan bahwa ragam bahasa penjual obat 

merupakan ragam usaha tampak pada karakteristik ragam bahasa penjual obat, 

pi lihan kata, dan gaya bahasa. 

( 1 )  Karakteristik ragam bahasa penjual obat meliputi; pemakaian unsur bahasa 

daerah, pemakaian kosa kata yang berkaitan dengan hidang kesehatan, 

pemakaian kalimat-kalimat pendek, pengb>unaan tempo berbi� dan bentuk 

kinesik penjual obat. 

(a) Pemakaian unsur bahasa daerah 

Terdapat pemakaian unsur bahasa Jawa dalam ragam bahasa berjualan obat. 

Bahasa yang dipakai penjual obat merupakan ragam campuran antara bahasa 

Indonesia dan bahasa Jawa. Pilihan penggunaan bahasa ditentukan oleh calon 

pembeli yang hadir. Apabila yang hadir kaum muda dan tampak terpclajar 
\ 

maka bahasa Indonesia akan lebih dominan dipergunakan. Sebaliknya kalau 

yang hadir kelihatan kurang terpelajar maka bahasa Jawa akan lebih dominan 

dipergunakan. 
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(b) Pemakaian kosa kata yang bcrkuitan dengan bidang kcsehalan 

Ragam bahasa yang dipakai penjuaf obat rnemuat katu-kam Yang terka it 

dengan bidang kesehatan. Kosa katanya meliputi kata-kata tentang penyakit 

dan obat. Yang pertama mencakup jenis penyakit dan a�ibat-akigat yang 

ditimbulkan, yang kedua mencakup khasiat obat dan cara pemakaian obat 

Kescmuanya itu tcrfokus pada pcrsoalan kchidupan scksual kaum pria. 

( c) Pemakaian kalimat-kaJimat pendek 

Dalam komunikasi fisan terdapat kecenderungan dipakainya kalimat-kalimat 

pendek yang sebagian e lemen sintaktik atau gramatikalnya tidak hadir. Ciri ini 

menisyaratkan bahwa kalimat-kalimat pendck akan lcbih mudah ditcrima dan 

diingat of eh para pendengar. Hal ini akan mempennudah pendengar untuk bisa 

menangkap pesan ujaran-ujaran yang disampaikan. 

(d) Tempo berbicara 

Semua penjual obat dalam ragam bahasa penj ual obat, cara berbicaranya atau 

daiam mengucapkan setiap bunyi-bunyi ujaran sangat cepat Hal tcrsehut 

dilakukan oleh penjuaf obat untuk mcnarik m inat pcmbcli .  Pcnggunaan tempo 

yang cepat juga dipengaruhi oleh waktu yang diperlukan untuk herj ualan 

(e) Bentuk kinesik pcnjual obat 

Penjual obat menggunakan isyarat-isyarat tubuh untuk memperje las apa yang 

dfaampaikan. Bentuk-bentuk kinesik yang digunakan ada dua yaitu isyarat 

tubuh dengan jari dan isyarat muka. lsyarat tubuh dengan jari yang digunakan 

olch pcnjual obat kebanyakan untuk mengganti kan atau menjelaskan hal-hal 

ynng bersifat jorok atau k urang etis. Raut muka penjual obat ceria dan ta mpak 
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ramah, hal ini ditunjang dengan senyum berknli-kali, dengan kata lain penjual 

obat dalam berjualan raut mukanya ceria dan sering tersenyum ffiflhis, dan 

hampir tak pemah tersenyum sinis. 

(2) Pilihan kata yang menjadi ciri khas ragam bahasa penjual obat meliputi; kata 

konotatif dan kata denotatif, kata umum dan kata khusus. \cata ganti nama diri , 

dan kata ganti penunjuk waktu. 

(a) Kata denotatif dan kata konotatif 

Selain kata yang bermakna denotasi, kata yang bermakna konotasi juga 

digunakan dalam ragam bahasa penjual obat. tetapi kata denotasi lebih banyak 

digunakan oleh penjual obat. Kata konotasi yang digunakan oleh penjual obat 

ialah kata yang berhubungan dengan seks. yang relevan dengan pe11iual obat, 

misalnya : ngentup, karambol, peluru, tempur, garapen, dll .  

(b) Kata um um dan kata khusus 

Kata umum dan kata khusus dalam ragam bahasa penjual obat tidak dapat 

dipisahkan, keduanya berhubungan erat. Kata umum sebagai 

penggeneralisasian dan kata khusus sebagai penjelas kata umum, misalnya 

kata amum 'penyakit' dijelaskan dengnn kata khusus darah tinggi , wasir. dll. 

(c) Kata ganti nama diri 

Kata ganti nama diri yang digunakan oleh penjual obat ialah kt2ta yang 

menunjukkan hubungan kekerabatan, misalnya saya, ku!o, saudara. bapak. 

mas, dik, dan bung. 
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(d) Kata ganti penunjuk waktu 

Kata ganti penunjuk waktu dalam ragam bahasa penjual obat me!iputi kata 

gant i  penunjuk waktu sekarang seperti, ini malam, sekarang, kata ganti 

penunjuk waktu lampau seperti, tadi, kemarin,  dan kata ganti penunj uk aknn 

datang, seperti nanti, besok, akan. 

(3) Gaya bahasa perulangan, perbandingan, pertcntangan, dan pcrtautan 

Tidak semua jenis dalam keempat gaya bahasa tersebut digunakan dalarn 

ragam bahasa penj ual obat. Gaya bahasa yang sering dipakai oleh setiap 

penjual obat ialah gaya bahasa repetisi (perulangan ).  

(a) Gaya bahasa repetisi 

Terdapat tiga macam repctisi yaitu ( I )  repetisi kata, (2} repetisi frasa, (3). 

repctisi kaJimat. Repetisis kata terjadi pada tiga kategori kata: verba. nomina, 

dan ajcktiva . Rcpetisi frasa dilihat dari maknanya berhubungan erat dcngan 

manfaat dan cara pcmakaian obat. Untuk rcpctisi kalimat yang pal ing 

menonjol adalah pengulangan kal imat impcratif. Ka l imat yang diulang-ulang 

tersebot sebagian besar adalah kalimat tak lengkap dan sebagian lagi tidak 

gramatikal . Repetisi kata, frasa, dan kalimat menunj ukkan bctapa pcntingnya 

pesan yang terkandung di dalam nya. Ragam bahasa penjua l obat dipcngaruhi 

oleh pendengar (calon pembeli), karena calon pembeli cenderung mcngalir, 

yaitu berganti-ganti, maka penjual obat perlu  terus mengulang apa-apa yang 

telah disampaikan. Hal ini mcnccrminkan keulctan dan ketidakbosanan 

penju2I obat dalam menarik pembeli .  
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{b) Gaya bahasa perbandingan 

Gaya bahasa perbandingan yang digunakan oleh penjual obat ynitu gaya 

bahasa perumpamaan, pleonasme, dan antitesis. 

Gaya bahasa perumpamaan merupakan gaya bahasa yang bersifat tTJenyatakan 

sesuatu sama dengan yang lain. Kata yang digunakan UrJtuk membandingkan 

adalah kata macam, semacam, seperti, ibarat, dan seumptJma. 

Gaya bahasa pJeonasme adalah acuan yang menggunakan kata-kata lebi h 

banyak dari yang diperlukan untuk manyatakan satu gagasan. Gaya bahas.a 

pleonasme menggunakan kata-kata yang berlebihan. 

Gaya bahasa antitesis mengandung gagasan-gagasan yang bertentangan 

dengan menggunakan kata-kata atau kelompok kata yang herlawanan dan 

gaya ini timbul dari kalimat yang berimbang. 

( c) Gaya bahasa pertentangan 

Gaya bahasa pertentangan yang digunakan oleh penjual obat adalah gaya 

bahasa kl imak, antik limak , hiperbola, ironi, dan oksimoron. 

Gaya bahasa klimak ialah semacam gaya bahasa yang mengandung urut­

urutan pikiran yang setiap kali semakin meningkat kepentingannya dari 

gagasan-gagasan sebelumnya. 

Gaya bahasa antiklimak adaJah gaya bahasa yang gagasan-gagasannya 

diurutkan dari yang terpenting berturut-turut ke gagasan yang kurang penting. 

Gaya bahasa Hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suotu 

pemyataan yang berlebihan dengan membesar-besarkan suatu hat. 
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G aya b ahas a  ir oni i al ah g aya bahasa yang ingin menyatakan sesuatu dengan 

makn a atau maks ud b erl ai nan dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata­

kat a. 

Ga ya bahasa oksimoron adalah gaya bahasa yang beru�ah� rn�ngg_abungkan 

kata-kata untuk mencapai efck yang bertentangan. 

(d) Gaya bahasa pertautan 

Gaya bahasa pertautan yang dipakai olch penjual obai adalah gaya bahasa 

er ot esis, alusi o, eJipsis, dan gradasi. 

Gaya bahasa erotesis atau pertanyaan rctoris adalah scmacam pertanyaan yang 

digunakan dalam berpidato atau menulis yang tidak menghcndaki adanya 

suatu jawaban. 

Gaya bahasa alusio adalah semacam gaya hahasa yang berusaha 

mcnsugestikan kesamaan antara tempat, orang, atau pcristiwa. 

Gaya bahasa elipsis ialah gaya bahasa yang mcnghilangkan suatu unsur 

kal imat yang dengan mudah dapat diisi atau ditafSirkan scndiri olch �ndengar 

atau pembaca, sehingb'Il struktur gr amatik al atau kal imutnya memenuhi pola 

yang berl aku. 

Gaya bahasa gradasi ialah gaya bahasa yang mcngandung suatu rangkaian 

kata atau ist i lah yang secara sintaksis bersamaan dan memil iki  ciri·ciri 

semantik. serta adanya kata·kata yang diulang dengan sedikit perubuhan. 
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4.2 Saran 

Setelah mengadakan penelitian ini. timbul permasalahan baru. Untuk itu 

disarankan, peneliti selanjutnya untuk mengkaji bahasa penjual obat yang dilihat 

dari konteksnya karena bahasa yang digunakan oleh penjual obat tidak berm�kna 

apabila tidak dikaitkan dengan situasi atau konteks pembicaraan. 
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